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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modul pelatihan komunikasi Speak Out terhadap 

kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia 

Dini (PGPAUD). Penelitian ini menggunakan metode eksperimen kuantitatif dengan desain pre-test dan 

post-test. Sampel penelitian terdiri dari 11 orang mahasiswa. Data dikumpulkan melalui kisioner 

kemampuan komunikasi interpersonal sebelum dan sesudah diberikan pelatihan menggunakan modul 

Speak Out. Analisis data dilakukan menggunakan uji t untuk melihat perbedaan skor sebelum dan sesudah 

intervensi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam kemampuan 

komunikasi interpersonal mahasiswa setelah mengikuti pelatihan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa modul Speak Out efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal mahasiswa 

PGPAUD. 

 

Kata kunci: komunikasi interpersonal, modul pelatihan speak out  

 

Abstract 

 

This research aims to determine the effect of the Speak Out communication training module on the 

interpersonal communication skills of students in the Early Childhood Teacher Education Study Program 

(PGPAUD). This research uses a quantitative experimental method with a pre-test and post-test design. 

The research sample consisted of 11 students. Data was collected through a questionnaire on 

interpersonal communication skills before and after being given training using the Speak Out module. 

Data analysis was carried out using the t test to see the difference in scores before and after the 

intervention. The research results showed that there was a significant increase in students' interpersonal 

communication skills after attending the training. The conclusion of this research is that the Speak Out 

module is effective in improving the interpersonal communication skills of PGPAUD students. 

 

Keywords: Interpersonal Communication, Speak Out Module 

 

PENDAHULUAN 

Manusia adalah mahkluk sosial yang 

tidak bisa hidup sendiri dan harus 

berinteraksi dengan orang lain. Komunikasi 

adalah salah satu bentuk interaksi antar 

manusia untuk menyampaikan sebuah 

pesan, maksud dan tujuan tertentu. 

Komunikasi merupakan aspek yang begitu 

penting bagi kehidupan manusia. Melalui 

komunikasi yang baik, setiap pesan yang 

dimaksud oleh komunikator diharapkan 

dapat sampai kepada penerima pesan 

dengan baik dan benar. Salah satu bentuk 

atau jenis dari komunikasi adalah 

komunikasi interpersonal.  

Menurut Darmawan, Silvana, 

Zaenudin, and Effendi di zaman digitalisasi 

ini, komunikasi antarpribadi atau 

interpersonal tidak hanya dapat terjadi 

secara langsung. majunya teknologi 

informasi dan komunikasi di zaman 

digitalisasi ini sudah banyak terdapat 
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sarana dan prasarana yang dapat 

mendukung komunikasi antarpribadi atau 

interpersonal secara tidak langsung. Jika 

kita rasakan dewasa ini, dengan 

perkembangan teknologi informasi 

semakin maju dan canggih. Hampir semua 

daerah sudah dipermudah dalam 

berkomunikasi dengan menggunakan 

teknologi seperti telepon, internet 

(facebook, browsing, chatting, dan 

lainnya). Semuanya adalah media sebagai 

saluran komunikasi antarpribadi. Untuk itu 

tidak dapat dielakkan lagi bahwa 

karakteristik lain dari komunikasi 

antarpribadi yaitu menggunakan media dan 

tidak m  enggunakan media (Hasibuan, 

2023). 

Berdasarkan hasil observasi 

dilapangan masalah yang muncul di era 

teknologi ini adalah tidak ada responan 

mahasiswa terhadap pesan whatsap (WA) 

memiliki hubungan erat dengan 

komunikasi interpersonal. Fenomena no 

respon ini mencerimkan  tantangan dalam 

menjaga interaksi yang berkelanjutan dan 

produktif antara anggota sesama grup. 

Selain itu, Kurangnya respons di whatsapp 

(WA) dapat menimbulkan sejumlah 

masalah yang signifikan terkait dengan 

komunikasi interpersonal didalam anggota 

grup. Keberlangsungan masalah ini dari 

tahun ke tahun telah menjadi salahsatu 

masalah utama yang mempengaruhi 

produktivitas dan efektivitas dalam rapa 

kerja.  

Berdasarkan hasil observasi, terdapat 

fenomena yang umum terjadi di kalangan 

mahasiswa di mana banyak dari mereka 

berkumpul namun terlibat dalam aktivitas 

menggunakan perangkat digital. Seringkali, 

interaksi antar mahasiswa terganggu oleh 

penggunaan gadget, bahkan dalam situasi 

di mana mereka seharusnya terlibat dalam 

percakapan langsung. Contohnya, beberapa 

mahasiswa bisa saja berbicara dengan 

teman mereka, namun teman tersebut 

teralihkan perhatiannya oleh penggunaan 

aplikasi pesan instan seperti  WhatsApp, 

sehingga mereka tidak sepenuhnya 

mendengarkan apa yang sedang diceritakan 

oleh temannya. 

Dampak pertama yang muncul adalah 

kebingungan antar anggota. Pesan pesan 

yang tidak direspon oleh anggotanya 

dengan cepat atau bahkan tidak di respon 

sama sekali hanya di baca saja dapat 

menimbulkan pertanyaan dan kebingungan 

tentang kemajuan diskusi atau hasil rapat. 

Kondisi seperti ini sering sekali 

menghambat proses pengambilan 

keputusan yang efektif dan menyebabkan 

penundaan dalam tindak yang diperlukan.. 

Sehingga dalam paper ini rumusan 

masalahnya adalah bagaimana group pada 

whatsApp dimanfaatkan sebagai wadah 

diskusi dalam pengimplementasian 

komunikasi interpersonal bagi para 

penggunanya. Tujuannya untuk 

menghindari perilaku negatif, berita 

bohong, dan menimbulkan konflik-konflik 

di dalam masyarakat. WhatsApp sebagai 

media diskusi juga perlu adanya pola 

penafsiran yang baik pada setiap 

penggunaanya. Dengan group diskusi ini 

bisa dilakukan pembiasaan diri, pembinaan 

dan wadah pemahaman nilai-nilai karakter 

(Puspitosari & Lokananta (Monalisa, 

2023). 

Menurut hasil wawancara pada 

tanggal 21 Maret 2024 organisasi HMPP 

dalam waktu dekat, yaitu pada tanggal 23 

Maret 2024, akan dilaksanakan pelantikan 

kepengurusan baru. Untuk mempersiapkan 

pelantikan ini, diperlukan rapat atau 

komunikasi yang baik antara anggota agar 

pelantikan dapat berjalan lancar. Persiapan 

pelantikan ini sudah cukup matang, yakni 

mencapai 80%. Meskipun persiapan sudah 

mencapai 80%, masih terdapat 

miskomunikasi antara anggota dimana 

mereka saling mengandalkan satu sama 

lain. Sebagai solusi, ketua pelaksana harus 

selalu mengingatkan anggotanya agar 

senantiasa memahami tugas masing-

masing seksi dan menjaga komunikasi di 

dalam grup WhatsApp. 

Dalam pembelajaran dikenal sebuah 

metode Experiential learning, experiental 

learning adalah proses dimana pengetahuan 

diciptakan melalui transformasi 
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pengalaman( Latifah,2017) . dalam 

penelitian lain mengenai layanan 

bimbingan  kelompok model   experiential   

learning   secara   signifikansi dinilai 

berpengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi   interpersonalmahasiswa 

(Pautina, 2022).  Namun pada penelitian ini 

, penelitian ini menggunakan metode 

Experiental Learning dengan media speak 

out. Speak Out adalah sebuah modul yang 

sudah di validitas oleh ahli yang dibuat oleh 

Mahasiswa Fakultas Psikolog Universitas 

Katolik Soegijapranata. Speak Out ini 

dirancang untuk memahami mengenai 

pengertian, aspek – aspek komunikasi 

interpersonal dan pengaplikasiaanya untuk 

mahasiswa.  

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian the one-group pretest–posttest 

design. The one-group pretest–posttest 

design ini dilakukan dengan menilai respon 

peserta pelatihan dua kali yaitu sebelum 

(pretest) dan sesudah (posttest) pemberian 

intervensi atau perlakuan dengan cara yang 

sama persis. Respon peserta pelatihan 

setelah pemberian intervensi (posttest) ini 

kemudian dibandingkan dengan respon 

peserta sebelum pemberian intervensi 

(pretest) untuk mengetahui apakah ada 

perubahan seperti peningkatan atau 

penurunan, atau justru tidak ada perubahan 

sama sekali baik sebelum maupun setelah 

diberikan intervensi. Adapun populasi dari 

penelitian ini adalah semua mahaisiwa 

pgpaud dan sampelnya teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan 

sebuah metode sampling no random. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan alat ukur berupa skala 

likert. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui adakah peng naruh Speak Out 

terhadap Kemampuan Komunikasi 

interpersonal pada Mahasiswa PGPAUD. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

jenis penelitian eksperimen dengan 

menggunakan desain penelitian One Group 

Pretest Posttest Design. Pada proses 

penelitian, pertama-tama peneliti 

melaksanakan tahap persiapan yang terdiri 

dari validasi instrument dan uji coba 

instrument Setelah tahap persiapan selesai 

selanjutnya peneliti melaksanakan tahap 

pelaksanaan yang terdiri dari pretest 

sebelum diberikan perlakuan, pelaksanaan 

eksperiment, lalu pelaksanaan posstest 

setelah diberikan perlakuan. Pelaksanaan 

pretest dilaksanakan pada tanggal 08 

agustus 2024 yaitu untuk melihat gambaran 

kemampuan komunikasi interpersonal yang 

masih tergolong sedang dan  Rendah, 

setelah pretest selesai selanjutnya peneliti 

melaksanakan eksperiment penerapan  

menu sehat yang telah dibuat eksperiment 

dilaksanakan dihari yang sama yaitu 08 

agustus 2024, setelah pelaksanaan 

eksperiment selesai lalu peneliti 

melaksanakan posstest yang dilaksanakan 

pada saat itu juga, tujuan diadakanyaa 

pretest dan posstest yaitu untuk 

memberikan tes awal terhadap mahasiswa 

sebelum diberikan perlakuan menggunakan 

Speak Out  dan memberikan tes akhir 

setelah diberikan perlakuan menggunakan 

speak out yang telah divalidasi. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

perbandingan nilai statistic menunjukan 

bahwa jumlah sampel yaitu 11 orang, nilai 

pretest untuk nilai terendah yaitu 147 dan 

nilai tertinggi yaitu 276. nilai posttest untuk 

nilai terendah yaitu 303  dan nilai tertinggi 

yaitu 363. 

Kemampuan komunikasi terhadap 

speak out juga memberikan dampak 

terhadap kepercayaan diri mahasiswa 

dalam berkomunikasi. Mahasiswa yang 

terbiasa menyuarakan pendapatnya 

menunjukkan peningkatan dalam hal 

kepercayaan diri saat berinteraksi dengan 

orang lain, baik dalam situasi formal 

maupun informal. Selain itu,  speak out 

juga membantu mahasiswa untuk lebih 

terampil dalam memahami perspektif orang 

lain, yang merupakan komponen penting 

dari komunikasi interpersonal yang efektif. 

Dengan demikian, speak out juga 

memperkaya keterampilan mendengarkan 
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aktif dan empati, yang esensial dalam 

komunikasi interpersonal. 

 
Gambar 1. Grafik prestes dan postes 

 

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

perbandingan kategori Speak Out terhadap 

Komunikasi interpersonal  bahwa frekuensi 

hasil pretest mahasiswa dengan skor 276 

berjumlah 1 orang, 265 berjumlah 1 orang, 

226 berjumlah 1 orang  ,214 berjumlah 1 

orang ini adalah dalam kategori sedang . 

sedangkan dalam kategori rendah  hasil 

pretest dengan skor 187 berjumlah 1 orang 

, 185 berjumlah 1 orang, 182 berjumlah 1 

orang, 181 berjumlah 2 orang, 164 

berjumlah 1 orang dan  147 berjumlah 1 

orang. Dan untuk hasil posstest, 

mahasisiwa yang mendapatkan skors 363 

berjumlah 1 orang, 355 berjumlah 1 orang,  

354 berjumlah 1 orang, 353 berjumlah 1 

orang, 352 berjumlah 1 orang, 343 

berjumlh 1 orang , 336 berjumlah 1 orang 

,330 berjumlah 1 orang , 326 berjumlah 1 

orang ,324 berjumlah 1 orang ini adalah 

dalam kategori sangat tinggi. Sedangkan 

dalam kategori tinggi berjumlah 1 orang 

dengan skor 303. Maka dapat dikatakan 

bahwa setelah pelatihan komunikasi 

interpesonal “speak out“ ini terdapat 

perubahan pada kemampuan komunikasi 

interpersonal.  

Berdasarkan hasil penelitian diatas 

maka dapat disimpulkan bahwa modul  

Pelatihan Komunikasi interpersonal “speak 

out“ dapat berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi interpersonal pada 

mahasiswa pgpaud umtas. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil dari pretest dan 

postest.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan pemerolehan hasil 

penelitian dan data yang telah ada maka 

peneliti dapat memberikan kesimpulan 

bahwa penggunaan modul pelatihan 

komunikasi interpersonal Speak Out  

berpengaruh positif terhadap kemampuan 

Komunikasi interpersonal Mahasiswa 

pgpaud. Hal tersebut dapat dibuktikan dari 

hasil uji hipotesis yang telah dilakukan 

diperoleh thitung yaitu 25,21 dan trabel 

1,83 maka dapat diperoleh thitung > trabel 

atau 10,86 >1, 86 maka Hº ditolak H' 

diterima sehingga hipotesis dalam 

penelitian ini diterima. 
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